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Hand Hygiene is to wash using soap and running water. Hand hygiene behavior 
for students is one of the factors that has a big influence on children's health in 
preventing infection. Improper Hand Hygiene can cause the risk of diarrhea 
(Depkes, 2014). The hand hygiene practice in Indonesia using soap is still 
relatively low. People usually do hand hygiene using soap only when eating and 
sometimes without soap. Procedure of rubbing soap and the Hand Hygiene 
method is not in accordance with the correct Hand Hygiene steps. The research 
objective is to explore how the primary school student do hand hygiene. 
Literature review was a method employed in this study. Literature review is a 
description of the theory, findings, and other research materials obtained from 
reference materials used as the basis for research activities to compile a clear 
frame of mind from the formulation of the problem under study. The results 
obtained from 10 articles were that there were 3 journals that are in a good and 
quite good category about proper and correct hand washing. And, 7 articles are in 
the poor category of washing hands. There were articles that show that there is no 
correlation between knowledge of hand hygiene and the incidence of diarrhea in 
school age children. So, the author conclude that the reviews from 10 journals 
show that primary school students do not know about the practice of hand 
hygiene due to a lack of knowledge about inappropriate Hand Hygiene practices 
in the school environment. Yet, most of them have never done hand hygiene 
because they have not understood the proper and correct hand hygiene practice.  
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Abstrak : Hand Hygiene merupakan mencuci tangan menggunakan sabun 
dan air mengalir. Perilaku Hand Hygiene pada siswa merupakan salah satu 
faktor yang mempunyai pengaruh besar terhadap kesehatan pada anak dalam 
mencegah terjadinya infeksi. Hand Hygiene yang tidak dilakukan dengan tepat 
dapat menyebabkan resiko terjadinya diare  (Depkes, 2014). Praktik Hand 
Hygiene di indonesia menggunakan sabun hingga kini masih tergolong rendah. 
Masyarakat biasanya melakukan Hand Hygiene menggunakan sabun hanya 
pada saat makan dan hanya dibasahi dengan air, menggosok sabun dan cara 
Hand Hygiene belum sesuai dengan langkah Hand Hygiene yang benar. Tujuan 
penelitian Untuk mengetahui Bagaimana Gambaran Hand Hygiene Siswa. 
Metode penelitian literature review dimana dapat dijelaskan bahwa literature 
review adalah uraian tentang teori, temuan, dan bahan penelitian lainnya yang 
diperoleh dari bahan acuan yang akan dijadikan landasan kegiatan penelitian 
untuk menyusun kerangka pemikiran yang jelas dari perumusan masalah yang 
ingin diteliti oleh peneliti, sehingga penelitian mencoba mengali kejadian dan 
fenomena yang terjadi, selanjutnya dilakukan analisis dinamika kolerasi untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel. Hasil yang ditemukan praktik Hand 
Hygiene siswa siswi. Hand Hygiene mempunyai manfaat yang sangat berguna 
untuk membunuh kuman penyakit yang ada ditangan. Dengan adanya Hand 
Hygiene secara tepat dan aman maka tangan menjadi bersih dan bebas dari 
kuman. Maka penulis menarik kesimpulan bahwa dari litelatur review 10 jurnal 
sebagian besar kurang  mengetahui tentang praktik Hand Hygiene dikarenakan 
karena kurangnya pengetahuan tentang praktik Hand Hygiene yang kurang 
tepat di lingkungan sekolah, kemudian sebagian besar mereka belum pernah 
melakukan Hand Hygiene karena belum mengetahui tentang praktik Hand 
Hygiene yang tepat dan benar. 
Kata Kunci  : Gambaran Praktik Hand Hygiene 
 
PENDAHULUAN 
Hand Hygiene merupakan mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir. Perilaku 
Hand Hygiene pada siswa merupakan salah satu faktor yang mempunyai pengaruh besar 
terhadap kesehatan pada anak dalam mencegah terjadinya infeksi. Hand Hygiene yang 
tidak dilakukan dengan tepat dapat menyebabkan resiko terjadinya diare  (Depkes, 2014). 
  Praktik Hand Hygiene di Indonesia menggunakan sabun hingga kini masih 
tergolong rendah. Masyarakat biasanya melakukan Hand Hygiene menggunakan sabun 
hanya pada saat makan dan hanya dibasahi dengan air, menggosok sabun dan cara Hand 
Hygiene belum sesuai dengan langkah Hand Hygiene yang benar. Menurut WHO 2016. 
Menyatakan bahwa Hand Hygiene dapat mengurangi angka kejadian diare hingga 40%, 
(Kemenkes, 2014). Indonesia saat ini untuk Hand Hygiene menggunakan Sabun terbukti 
masih sangat rendah. Tercatat 12% masyarakat yang menerapkan Hand Hygiene tanpa 
menggunakan sabun, tindakan tesebut akan sangat beresiko terjadinya diare dimana 
anak-anak 40% diare yang disebabkan karena tidak menjaga kebersihan tangan. Hand 
Hygiene merupakan cara paling efektif untuk mencegah terjadinya penyakit diare hingga 
42-47% (Depkes, 2014). 
  Menurut Laporan Profil Dinas Kesehatan kota yogyakarta 2017 presentase 
yang menerapkan Hand Hygiene  dari tahun 2011 sampai 2017 selalu mengalami 
peningkatan mencapai hingga 45,32% bisa dilihat dari hasil akhirnya, sedangkan di 
Kabupaten Sleman tahun 2016 sampai 2017 yang Hand Hygiene menggunakan sabun 
mengalami peningkatan dari 85.8% menjadi 90,3%. Hasil kajian morbilitas yang 
dilakukan oleh subdit diare angka kesakitan diare semua umur 270/1.000 penduduk, 
sedangkan presentase yang belum memahami Hand Hygiene di Yogyakarta sebesar 
97,1%. Dengan Target penemuan kasus diare tahun 2018 terdapat 11.144, sementara 
kasus diare yang ditangani sebanyak 9.757, Sleman 95,04% sedangkan siswa SD di kota 
Yogyakarta ditemukan cukup signifikan yaitu 60-90%, hal ini dikarenakan banyak siswa 
yang tidak melakukan Hand Hygiene sehingga dapat menyebabkan diare  (Permenkes, 
2018). 
  Hand Hygiene merupakan hal yang sangat penting. Jika tidak melakukan 
Hand Hygiene maka akan muda terkena penyakit infeksi khususnya pada anak-anak 
dapat terjadi diare, oleh karena itu Hand Hygiene yang baik dan benar dapat dilakukan 
untuk mencegah terjadinya diare (Kushartanti, 2015).  
Mengingat pentingnya Hand Hygiene maka negara (PBB) menetapkan tanggal 05 
Oktober sebagai “Hari Hand Hygiene pakai sabun sedunia” (HCTPS)  (Lubby, 2012). 
Selain itu, Peraturan juga menekankan masalah Hand Hygiene sebagai Hand Hygiene 
sebagai Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2014. Salah 
satu pilar dalam gerakan ini adalah memakai sabun saat mencuci tangan. Pasal 3 Ayat 2 
menjelaskan bahwa Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) minimal dapat terwujud 
melalui kegiatan membudayakan Perilaku Cuci Tangan dengan air bersih yang mengalir 
dan memakai sabun secara berkelanjutan. Sarana Cuci Tangan dengan air yang mengalir, 
sabun, dan saluran pembuangan limbah juga harus di sediakan dan dipelihara (Depkes, 
2014). 
  Peraturan Pemerintah tersebut dijalankan oleh Petugas kesehatan untuk 
memutus rantai transmisi infeksi. World Health Organization (WHO, 2016). Sebagai 
induk organisasi kesehatan dunia telah mengkampanyekan program kesehatan anak 
salah satunya adalah menurunkan resiko infeksi, Hand Hygiene menjadi salah satu 
langkah yang paling efektif untuk memutuskan rantai transmisi infeksi, Bidan turut 
mempraktekkan Hand Hygiene di sekolah agar mengurangi kejadian diare pada anak-
anak. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian literature review dimana dapat dijelaskan 
bahwa literature review adalah uraian tentang teori, temuan, dan bahan penelitian 
lainnya yang diperoleh dari bahan acuan yang akan dijadikan landasan kegiatan 
penelitian untuk menyusun kerangka pemikiran yang jelas dari perumusan masalah yang 
ingin diteliti oleh peneliti, sehingga penelitian mencoba mengali kejadian dan fenomena 
yang terjadi, selanjutnya dilakukan analisis dinamika korelasi untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil literature review yang telah di paparkan terdapat 10 jurnal 
mengenai gambaran praktik Hand Hygiene siswa, yang mau di lihat dari responden 
adalah diketahui Praktik Hand Hygiene pada siswa dan diketahui karakteristik praktik 
Hand Hygiene pada siswa. 
Praktik Hand hygene masih merupakan masalah kesehatan masyarakat di negara 
berkembang seperti di Indonesia, karena morbiditas dan mortalitasnya yang masih tinggi.  
Adapun bentuk praktik hand hygene dari 10 jurnal tersebut yang melakukan praktik 
Hand Hygiene ada 4 jurnal yaitu jurnal 1, 6, 9, 10.  
Untuk jurnal 1, hasil penelitian menunjukan bahwa dari 70 responden, frekuensi 
tindakan Hand Hygiene pada anak usia sekolah di SDIT Salsabila Bekasi tahun 2012 
mayoritas tindakan Hand Hygiene tidak dilakukan sebanyak 47 responden (67,1%). 
Sedangkan jurnal 6 Hasil penelitian menunjukkan dari 10 penjamah, untuk persyaratan 
hygiene penjamah kebersihan tangan 10 penjamah tidak memenuhi syarat, sedangkan 
kebersihan pakaian, rambut, kesehatan diri 10 penjamah memenuhi syarat. Persyaratan 
sanitasi peralatan 5 kantin tidak memenuhi syarat. Pemeriksaan kualitas bakteriologis 
menunjukkan semua sampel memiliki jumlah kuman melebihi batas cemar mikroba, 
yaitu 100 koloni/cm2 berkisar antara 220-2700 koloni/cm2. SD di Kelurahan Antang 
Kecamatan Manggala Kota Makassar. Dengan demikian dapat disimpulan dari penelitian 
ini adalah persyaratan hygiene penjamah, untuk kategori kebersihan tangan semua 
penjamah tidak memenuhi syarat (TMS), untuk kebersihan pakaian kerja, kebersihan 
rambut, dan kesehatan diri semua penjamah memenuhi syarat (MS). 
Sedangkan jurnal 9 menunjukkan Praktik cuci tangan pada anak kelas 4 dan 5 di 
SD Negeri 1 Nyatyono Ungaran Barat Kabupaten Semarang sebagian besar cukup 
sebanyak 33 responden (49,3%), kategori baik sebanyak 19 responden (28,4%) dan 
kurang sebanyak 15 responden (22,4%). Maka dari itu, siswa diharapkan mempunyai 
kebiasaan mencuci tangan untuk menjaga kesehatan tubuhnya sehingga dapat 
meningkatkan kualitas hidup. Lalu untuk jurnal 10 sendiri Responden yang melakukan 
praktek cuci tangan pakai sabun di sekolah dengan baik adalah sebesar  59,1%  sedangkan  
sisanya  (40,9%) prakteknya dalam cuci tangan pakai sabun di sekolah kurang baik, 
48,2%  responden  yang  membasuh  tangan dengan air yang mengalir, responden  yang  
menggunakan  sabun  untuk menggosok tangannya pada saat cuci tangan hanya sebesar 
37,3% dan membilasnya lagi dengan air mengalir sebanyak 46,4% saja, 44,9% responden 
yang mengeringkan tangan dengan kain lap yang bersih dan kering serta masing-masing 
atau kertas tissue yang baru dan bersih, sedangkan  sisanya  dibiarkan  kering dengan  
sendirinya  atau  diusapkan  ke  baju. Lalu ada 3 jurnal yang membahas atau meneliti 
tentang pengetahuan cuci tangan diantaranya adalah jurnal 4, 5, 8. 
Untuk jurnal 4 penelitian menghasilkan temuan bahwa sebagian besar responden 
dengan jenis kelamin laki-laki (62.7%) dan berusia 10 tahun (50.8%). pengetahuan 
tentang cuci tangan kategori cukup (76.3%). Sebagian besar responden dengan sikap 
tentang cuci tangan kategori cukup (57.6%). Dengan demikian bisan disimpulkan bahwa 
ada hubungan pengetahuan tentang cuci tangan dengan sikap cuci tangan di SDN 2 
Rogodono Kecamatan Buayan Kabupaten Kebumen. 
Untuk jurnal 5 penelitian menggambarkan tingkat pengetahuan responden dalam 
hal ini murid kelas 1 dan 2  SDN 86 Bulo tentang cuci tangan pakai sabun adalah cukup 
baik sebanyak 40% dan baik sebanyak 60%. Tidak terdapat responden yang kurang 
mengetahui tentang cuci tangan pakai sabun. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa 
dari penelitian ini adalah tingkat pengetahuan murid SDN 86 Bulo tentang cuci tangan 
pakai sabun berada dalam kategori baik dan cukup baik. 
Untuk jurnal 8 jumlah responden 63 didapatkan bahwa pengetahuan siswa kelas V 
SD Negeri 91 Palembang tentang pengertian cuci tangan pakai sabun baik 93,8%, cukup 
baik 6,2%, dan tidak ada responden yang berpengetahuan kurang baik. sedangkan 
pengetahuan siswa tentang cuci tangan pakai sabun baik 100%, tidak ada respnden yang 
berpengetahuan cukup baik, dan tidak ada responden yang berpengetahuan kurang baik. 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa distribusi frekuensi pengetahuan siswa SDN 
91 Palembang tentang praktik cuci tangan dan langkah-langkah cuci tangan sudah baik. 
Terdapat 3 jurnal yang membahas tentang perilaku cuci tangan yaitu jurnal 2,3,7  
Untuk jurnal 2 hasil penelitian bahwa siswa kelas 4 dan 5 sebanyak 78 responden. 
menunjukkan 41% siswa memiliki pengetahuan baik, 21.8% siswa memiliki pengetahuan 
cukup dan 37.2 % siswa memiliki pengetahuan kurang. Sementara itu, 61.5% siswa 
memiliki perilaku cuci tangan baik dan 38.5% siswa memiliki perilaku cuci tangan 
kurang baik. Dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
dengan perilaku cuci tangan. Untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku cuci tangan yang 
baik, sekolah perlu untuk memberikan pendidikan kesehatan tentang cuci tangan secara kontinyu. 
Untuk jurnal 3 jumlah responden 63 siswa Kelas VI, Hasil penelitian menunjukan 
bahwa anak dengan perilaku cuci tangan pakai sabun yang baik sebanyak 28 anak 
(90,3%), dan yang kurang baik adalah 3 anak (9,7%). Anak SD yang menderita diare 
dalam 6 bulan terakhir sebanyak 9 anak (29%) sedangkan anak yang tidak menderita 
diare 22 anak (71%). Dengan kesimpulan Ada hubungan antara perilaku cuci tangan 
pakai sabun dengan terjadinya diare pada anak usia sekolah dasar SD Advent Sario Kota 
Manado. Dengan nilai p = 0,03, ini berarti ada hubungan signifikan antara cuci tangan 
pakai sabun dengan adanya kejadian diare. 
Untuk jurnal 7 76 responden kelas 1-6 menunjukkan PHBS siswa sebagian besar 
dengan kategori baik meliputi perilaku mencuci tangan (57,9%), menggunakan jamban 
(68,4%) dan membuang sampah pada tempatnya (71,1%) sedangkan perilaku siswa 
mengkonsumsi jajanan dengan kategori buruk (60,5%). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik siswa Sekolah Dasar Negeri Gumpang 01 Kartasura 
Sukoharjo sebagian besar dengan jenis kelamin laki-laki dan lebih banyak berusia 10-12 
tahun. PHBS siswa Sekolah Dasar Negeri Gumpang 01 Kartasura Sukoharjo sebagian 
besar dengan kategori baik yang meliputi perilaku mencuci tangan, menggunakan jamban 
dan membuang sampah pada tempatnya sedangkan perilaku siswa mengkonsumsi 
jajanan sehat dengan kriteria buruk. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dalam literature review yang telah dilakukan oleh penulis 
mengenai gambaran Praktik Hand Hygiene maka penulis menarik kesimpulan bahwa 
gambaran cuci tangan yang baik ada tujuh jurnal dan terdapat pada jurnal tiga,empat, 
lima, enam,tujuh, delapan, sepuluh. Sedangkan yang kurang baik ada tiga jurnal 
yaitu terdapat pada jurnal pertama, kedua, kesembilan. Faktor yang menjadikan cuci 
tangan tidak baik hal tersebut dipengaruhi oleh ketersediaan sarana dan prasarana 
tempat cuci tangan yang disediakan disekolah. disebabkan karena tidak mengetahui 
cara dan langkah-langkah Hand Hygiene, masih ada responden yang praktik cuci 
tangannya kurang. Hal ini dapat dilihat dari praktik cuci tangan yang paling banyak 
tidak dilakukan responden adalah 100% tidak menggosok ibu jari dengan cara, ibu 
jari kanan berputar dalam genggaman tangan kiri dan sebaliknya (bergantian) dan 
100% tidak menggenggam pergelangan tangan kanan dengan tangan kiri dan 
menggosok dengan gerakan memutar secara bergantian. 
2. Saran  
a. Tenaga Kesehatan  
Bidan turut mempraktekkan Hand Hygiene di sekolah agar mengurangi 
kejadian diare pada anak-anak 
b. Bagi Siswa SD 
Lebih aktif lagi dan memperhatikan cara Hand Hygiene dan langka-langkah 
hand hgiene yang baik dan benar agar dapat mencegah terjadinya Diare dan 
infeksi. 
c. Peneliti Selanjutnya 
Saran yang dapat diberikan untuk pelaksanaan literature review bagi penelitian 
selanjutnya adalah dengan menggunakan data base yang lebih banyak sehingga 
bisa mendapatkan artikel yang lebih banyak dan komprehensif dan batasan 
tahun pencarian artikel dengan kata kunci uang ditetapkan adalah lima tahun 
terakhir supaya literature lebih update. 
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